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BATANGHARI PADA MASA MELAYU

oleh:
Bambang Budi Utomo

1. Pexdaidicoy

Pemukiman manusia dapat tergantung kepada ling-
kungan tempatnya hidup, meskipun kadang-kadang mere-
ka berusaha mengubah lingkungannya. Di suatu daerah
yang tanshnya subur dan mempunyai kemampuan pro-
duksi tanah yang tinggi, biasanya manusia hidup berco-
cok tanam dengan cara berladang atau bersawah. Manu-
sia yang hidup dilingkungan berawa-rawa dan di lingkung-
an air seperti di daerah belahan timur pulau Sumatera
pun mempunyai strategi penyesuaian yang tersendiri.

Daerah belahan timur pulau Sumatera merupakan
tanah aluvial muda yang sebagian besar masih berupa
rawa-rawa. Di daerah ini banyak terdapat sungai besar
yana mengalir menuju selat Malaka dan selat Karimata.
Di antara sungai-sungai besar yang mengalir di daerah
tersebut adalah sungai Batanghari dan sungai Musi de-
ngan anak sungainya. Di tepi sungai-sungai ini banyak
ditemukan situs arkeologi yang menunjukkan bahwa di
daerah in1 telah dimukimi sejak lama. Manusia di dae-
rah tepian sungai bermukim di tanggul-tanggul alam
yang daerahnya cukup tinggi dan tidak terkena banjir.
Pada saat ini yang kita temukan adalah banyaknya per-
kampungan di tepian sungai. Perkampungan ini berpola
memanjang mengikuti alur sungai. Di- bagian belakang
dari perkampungan ini masih terdapat rawa yang disebut
"rawa belakang" (back swamp).

Dalam tulisan ini akan diutarakan mengenai perw-
kiman kuno di tepian sungai. Contoh yang diambil ada-
lah pemukiman di daerah tepi sungai Batanghari wilayah
Propinsi Jambi, karena berdasarkan data arkeologi dan
data sejarah kedua sungai ini telah memiliki sejarah
yang cukup panjang, yaitu sekurangnya sejak--abad ke-7
Masehi.
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